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Yeni Astutik: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
Review Horay (CRH) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa 
Pada Pokok Bahasan Impuls dan Momentum di Kelas X MIA 1 SMA Hang Tuah 
4 Surabaya”. Dibimbing oleh Herwinarso, S.Pd., M.Si. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Hang Tuah 4 Surabaya 
ditemukan bahwa keaktifan dan hasil belajar fisika kelas X MIA 1 masih rendah. 
nilai rata-rata ulangan harian fisika adalah 59,88 dengan prosentase ketuntasan 
siswa 20%, Hal ini disebabkan oleh siswa kurang termotivasi dalam mempelajari 
fisika dan menganggap pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit. Saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung beberapa siswa sering berbicara dengan temannya, 
dan beberapa siswa melakukan aktivitas yang lain, sehingga siswa cenderung pasif.  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa di kelas X MIA 1. Ketercapaian tujuan ini dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe CRH. Metode penelitian yang  digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas model Kemis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 
tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Subyek penelitian adalah kelas X MIA 1 
SMA Hang Tuah 4 Surabaya  dengan jumlah 35 siswa. Pada siklus I prosentase 
keaktifan siswa adalah 80 %, sedangkan nilai rata-rata kelas adalah 65,28 dengan 
prosentase ketuntasan 51,43 %. Pada siklus II prosentase keaktifan siswa adalah 
85,71 %, sedangkan nilai rata-rata kelas 83,48 denganprosentase ketuntasan 77,78 
%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CRH dapat meningkatkan hasil 
belajar dan keaktifan siswa. 
Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran CRH, Peningkatan keaktifan 






Yeni Astutik: ““The Application a Mode of Cooperative Studying Course 
Review Horay (CRH) to Increase of Being and the Result of Study the Students on the 
Basic Impulse and Momentum of Studying in Class X MIA 1 SMA Hang Tuah 4 
Surabaya”. Guided by Herwinarso, S.Pd., M.Si. 
 
 Based on earlier observation in SMA Hang Tuah 4 Surabaya I found that their 
result and being active in physics study in class X MIA 1 still low. Their average of 
daily test are 59, 88 which their percentage completeness are 20%. It caused by lack of 
motivation in learning physics and they think that physics is a difficult lesson. In 
learning activity, some of students talk one another, and others doing something others, 
so that the students usually passive. 
 This research purposes to increase of being active and the result of study the 
students in class X MIA 1. To reach this goal, I used a mode of cooperative studying 
CRH type. Method in doing this research is “Class action research Kemmis and Mc 
Taggart mode” which include of 4 steps namely: Planning, implementation of act, 
observation, and reflection. This research was done in 2 way. The subject of this 
research is class X MIA 1 SMA Hang Tuah 4 Surabaya which 35 students. The First 
way is the percentage of being active the students are 80%, and the average of their 
class grade are 65,28% with the percentage of their completeness are 51,43%. The 
second way is the percentage of being active the students are 85,71%, and the average 
of  their class grade are 83,48% with the percentage of their completeness are 77,78%. 
Based on this research I conclude that using  the mode of cooperative studying CRH 
type could increase the result of study and being active of the students. 
 
Key word: Class action research, CRH Studying, the increase of being active and the 
result of study, Impulse and Momentum.  
